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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan profil dari suatu bangsa, dimana pendidikan dapat dijadikan gambaran dari perkembangan suatu bangsa. Dengan melihat dan mengetahui pendidikan sebuah negara, maka kita dapat mengetahui bagaimana perkembangan bangsa tersebut. 
Pendidikan memegang peranan yang penting dalam kehidupan karena pendidikan merupakan wahana dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia secara menyeluruh dan sarana untuk memacu perkembangan potensi anak dalam hal ini murid. Pendidikan diharapkan mampu menciptakan manusia- manusia unggul melalui proses memanusiakan manusia sebagaimana hakekat pendidikan.
Undang- Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 ayat (1) menjelaskan Pendidikan Nasional berfungsi
 mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Dunia pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam kehidupan manusia. Dunia pendidikan tidak terlepas dari peran seorang guru. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada bab 1 pasal 1 menyatakan guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Proses belajar- mengajar guru mempunyai tanggung jawab penuh kepada anak didiknya dan membantu proses perkembangan murid. Beberapa komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar, diantaranya adalah guru, sarana dan prasarana, model pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, kurikulum dan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan. Diantara komponen yang satu dengan yang lain saling mendukung dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan.
Umumnya di sekolah dasar guru kelas mengajarkan lima mata pelajaran, salah satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan membahas mengenai fakta dan gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya bersifat verbal tetapi juga faktual. 

Pembelajaran IPA dekat dengan kehidupan sehari- hari murid karena mengkaji tentang gejala- gejala alam. Pembelajaran IPA diharapakan dapat menjadi wahana bagi murid untuk mempelajari tentang dirinya dan lingkungan sekitar. Dengan IPA murid diajarkan untuk menemukan sendiri dan mengujinya melalui ekperimen. Hal ini menunjukkan bahwa hakikat IPA sebagai proses dan produk diperlukan untuk menciptakan pembelajaran IPA yang empirik dan faktual.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 5 Januari 2016 di SDN 146 Raddae pada pembelajaran IPA di kelas IV tahun pelajaran 2015/ 2016 ada beberapa temuan yang menjadi penyebab pencapaian hasil belajar IPA jauh dari standar pencapaian yakni (1) dalam proses pembelajaran guru kurang memerhatikan kondisi kesiapan belajar murid sehingga murid kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, padahal sejatinya sebelum memasuki materi diharapkan melakukan proses apersepsi yang dimana bertujuan untuk menggiring murid pada “zona siap belajar”. (2) dalam penyampaian materi pembelajaran berlangsung satu arah yang menyebabkan proses pembelajaran cenderung monoton dan mengabaikan rasa ingin tahu murid, (3) IPA sebagai mata pelajaran yang membutuhkan proses pengalaman langsung dan penggunaan media yang kreratif, guru kurang mengoptimalkan seluruh potensi belajar berbasis praktikum dan media sehingga menyebabkan  murid kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan (4) murid kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas dan tampil di depan karena guru kurang memberikan apresiasi terhadap semua usaha murid sehingga menyebabkan kondisi kelas yang kurang menyenangkan. Sebenarnya, hal ini tidak sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA, dimana guru harus mengajar IPA bukan hanya bersifat verbal tetapi juga faktual sehingga pembelajaran terkesan lebih bermakna. 
Hasil wawancara dengan wali kelas IV SDN 146 Raddae dan melihat hasil ujian akhir semester (UAS) ganjil tahun pelajaran 2015/2016 diperoleh informasi bahwa hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA masih tergolong rendah, dari 18 murid masih terdapat 10 murid yang mendapat nilai di bawah standar kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70, hanya 8 murid yang mendapat nilai di atas KKM sehingga diperoleh hasil belajar murid dengan rata- rata 65. Faktor yang memungkinkan rendahnya hasil belajar murid terlihat dari aspek guru dan murid. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan suasana dan aktivitas pembelajaran sehingga pembelajaran IPA lebih menyenangkan adalah melalui Model Quantum Teaching. Model Pembelajaran Quantum merupakan model yang dapat meningkatkan suasana belajar menjadi lebih bermakna karena model ini melibatkan atau memanfaatkan segala sesuatu yang dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Melalui model ini diharapkan suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi murid sehingga dapat meningkatkan hasil belajar murid. Ini terbukti dalam penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Ira Reza Dianita dengan judul penelitian penerapan strategi pembelajaran Quantum Teaching dalam meningkatkan hasil belajar murid kelas IV pada mata pelajaran IPA di  SDN 15 Samata Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar murid.
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis bermaksud menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo dan perlu dilakukan penelitian secara mendalam maka dari itu penulis mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching untuk Meningatkan Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching untuk meningatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo?.
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah mendeksripsikan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching untuk meningatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo.
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi akademisi/ lembaga menjadi sumber panduan (informasi) atau masukan kepada para pengajar dalam memberikan pelajaran- pelajaran yang dinilai sulit dipahami oleh murid. 
b. Bagi peneliti

1) Sarana untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan penulis tentang pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching dalam melakukan pembelajaran di sekolah.

2) Sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching pada proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pengajar/ guru, memberikan pemahaman tentang teknis pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching untuk murid tingkat sekolah dasar untuk referensi pelaksanaan strategi pembelajaran serupa di berbagai tempat dengan sedikit upaya penyesuaian dengan kondisi satuan pendidikan yang ada. 

b. Bagi murid, memberikan kesempatan dan pengalaman belajar IPA dalam suasana yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan dalam memecahkan problematika pembelajaran yang di hadapi guru untuk meningkatkan profesionalisme guru. 

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Quantum Teaching
a. Pengertian Model Pembelajaran Quantum Teaching
Teori Quantum Teaching pertama kali dikembangkan oleh Bobbi Deporter yang mulai dipraktekkan pada tahun 1992, dengan mengilhami rumus yang terkenal dalam fisika kuantum yaitu massa kali kecepatan cahaya kuadrat sama dengan energi. Dengan rumus itulah mendefinisikan Quantum sebagai interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. 

Menurut Deporter (2014: 34) Quantum Teaching adalah penggubahan bermacam- macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi- interaksi ini mencakup unsur- unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesusksesan murid. Interaksi- interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah murid menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.

Selanjutnya dikatakan bahwa Quantum Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan segala nuansanya. Quantum Teaching juga menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar serta berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas – interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. Quantum Teaching mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi dan memudahkan proses belajar.

Pembelajaran haruslah berlangsung menarik dan menyenangkan bagi murid, Deporter (2014: 36) mengungkapkan Quantum Teaching merupakan inovasi dari pengubahan bermacam- macam interaksi yang ada didalam dan disekitar momen belajar. Selanjutnya Wena (2008: 160) berpendapat Quantum teaching merupakan “cara baru yang memudahkan proses belajar yang memadukan unsur seni dan pencapaian yang terarah untuk segala mata pelajaran”.

Colin Rose (Pathorrahman, 2015: 179) mendefinisikan Quantum Teaching  adalah “panduan praktis dalam mengajar yang berusaha mengakomodasi setiap bakat murid atau dapat menjangkau setiap murid”. Quantum Teaching  menjadikan ruang- ruang kelas ibarat sebuah konser musik yang memadukan berbagai instrument sehingga tercipta komposisi yang menggerakkan dari keberagaman tersebut. Sebagai guru yang akan memengaruhi kehidupan murid, guru seolah- olah memimpin konser saat berada di ruang kelas.

Model Quatum Teaching hampir sama dengan sebuah simfoni. Jika anda menonton sebuah simfoni, ada banyak unsur yang menjadi faktor pengalaman musik anda. Deporter (2014: 37- 38) membagi unsur- unsur tersebut menjadi dua kategori yaitu konteks dan isi. Konteks adalah latar untuk pengalaman anda. Konteks merupakan keakraban ruang orchestra itu sendiri (lingkungan), semangat konsuktor dan para pemain musiknya (suasana), keseimbangan instrument dan musisi dalam bekerja sama (landasan), dan interpretasi sang maestro terhadap lembaran musik (rancangan).

Bagian Isi, berbeda namun sama pentingnya dengan konteks. Anggaplah lembaran musik itu sendiri sebagai isi, not- not nyata pada sebuah halaman yang lebih dari sekadar not- not pada sebuah halaman. Salah satu unsur isi adalah bagaimana tiap frase untuk dimainkan (penyajian). Isi juga meliputi fasilitasi ahli sang maestro terhadap orchestra, memanfaatkan bakat setiap pemain musik dan potensi setiap instrument.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut tentang definisi pembelajaran quantum, maka dapat disimpulkan bahwa Quantum Teaching adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek-aspek yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi pendidik dan murid.
b. Asas Utama Quantum Teaching 

Deporter (2014: 34) menjelaskan bahwa “Quantum Teaching bersandar pada konsep ini: Bawalah Dunia Mereka Ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka”. Memberikan kita suatu pengertian bahwa langkah pertama yang harus ditempuh oleh guru adalah memasuki dunia para murid. Guru harus dapat mengkaitkan apa yang akan diajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, seni atau rekreasi para murid karena tindakan ini memudahkan guru untuk memotivasi, membimbing dan menuntun para murid memahami konsep yang lebih luas. 

Setelah kaitan itu terbentuk, maka kita sebagai guru dapat membawa mereka ke dunia kita dan memberi mereka pemahaman mengenai isi dunia itu. Dunia kita disini mempunyai arti yang luas yang berarti bukan hanya dunia para murid tapi juga guru. Akhirnya dengan pengertian yang lebih luas dan penguasaan yang lebih mendalam, murid dapat membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkannya pada situasi baru. “Bawalah Dunia Mereka Ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka”. Begitulah dinamika manusia dan seperti itulah asas utama Quantum Teaching.

c. Prinsip- prinsip Quantum Teaching
Menurut Deporter (2014: 36), Quantum Teaching memiliki lima prinsip atau kebenaran tetap yaitu “(1) Segalanya berbicara (2) segalanya bertujuan (3) pengalaman sebelum pemberian nama (4) akui setiap usaha (5) jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan”. Prinsip- prinsip ini mempengaruhi seluruh aspek Quantum Teaching. Anggaplah prinsip- prinsip ini sebagai struktur chord dasar dari simpfoni belajar anda. Berikut penjelasan kelima prinsip tersebut:

1) Segalanya berbicara

Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru dari kertas yang di bagikan hingga rancangan pembelajaran, semuanya mengirimkan pesan tentang belajar. Penerapan di dalam kelas digambarkan dalam hal ini guru dituntut untuk mampu merancang/ mendesain segala aspek yang ada dilingkungan kelas maupun di sekolah (Wena, 2008: 161).

2) Segalanya bertujuan

Semua yang terjadi dalam kegiatan proses pembelajaran mempunyai tujuan. Tujuan pembelajaran ini harus dijelaskan kepada murid.

3) Pengalaman sebelum pemberian nama

Otak kita berkembang pesat dengan adanya ransangan kompleks, yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses belajar paling baik terjadi ketika murid telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari. Menurut Wena (2008: 162) “dalam mempelajari sesuatu (konsep, rumus, teori dan sebagainya) harus dilakukan dengan cara memberi tugas murid (pengalaman/ eksperimen) terlebih dahulu”. Dengan tersebut akhirnya murid dapat mampu menyimpulkan sendiri konsep, rumus, dan teori tersebut. Dalam hal ini guru harus mampu merancang pembelajaran yang mendorong murid untuk melakukan penelitian sendiri dan berhasil menyimpulkan serta memperoleh pengalaman.

4) Akui setiap usaha

Belajar mengandung resiko. Belajar berarti melangkah keluar dari kenyamanan. Pada saat murid mengambil langkah ini, mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. Guru harus mampu memberi penghargaan/pengakuan pada setiap usaha murid. Jika usaha murid jelas salah, guru harus mampu memberikan penghargaan/ pengakuan walaupun murid tersebut salah dan secara perlahan membenarkan jawaban murid yang salah. Jangan mematikan semangat murid untuk belajar.
5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan

Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar.

d. Langkah- Langkah Model Pembelajaran Quantum Teaching
Pembelajaran Quantum mencakup petunjuk secara spesifik, untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif merancang rencana pembelajaran, menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajar (Deporter, 2014: 39). 

Rancangan model pembelajaran Quantum Teaching yang dikembangkan oleh Deporter disebut dengan istilah TANDUR yang merupakan akronim dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Adapun langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching adalah sebagai berikut (DePorter, 2014: 127- 136):

1) Tumbuhkan

Tumbuhkan minat peserta didik dengan memuaskan, Apa manfaatnya bagiku (Ambak), dan manfaatkan kekayaan pengalaman peserta didik. Untuk menumbuhkan minat belajar murid dengan cara memberitahukan manfaat materi yang akan dipelajari. Guru menjelaskan manfaat dan tujuan dari mempelajari suatu materi yang akan diberikan kepada murid. Strategi yang dapat digunakan misalnya dengan memberikan pertanyaan kepada murid, drama, video, musik atau cerita yang berkaitan dengan materi. 

Teori pembelajaran mutivasional Keller (Wena, 2008: 165) mengatakan “menumbuhkan perhatian/ minat murid dan memelihara selama pembelajaran merupakan langkah awal dari strategi pembelajaran”.

2) Alami
Tahap ini memberikan kesempatan kepada murid untuk mengembangkan pengetahuan awal yang telah dimiliki. Guru harus mendatangkan pengalaman yang dapat dimengerti semua murid dan mendorong hasrat alami otak untuk “menjelajah”. Proses pembelajaran akan lebih bermakna jika murid mengalami secara langsung materi yang di ajarkan karena pengalaman dapat menciptakan ikatan emosional, menciptakan peluang untuk pemberian makna dan pengalaman membangun keingintahuan murid.

3) Namai 
Namai yang dimaksudkan adalah tahap untuk menyediakan kata kunci dan mengajarkan konsep, keterampilan berpikir dan strategi belajar yang menjadi pesan pembelajaran. Dengan melakukan praktek secara langsung maka murid benar-benar bisa mencari rumus, menghitung dan memperoleh informasi baru (nama) yaitu dengan pengalaman yang dialami sehingga membuat pengetahuan yang diperoleh murid menjadi berarti. 

4) Demonstrasikan 
Demonstrasikan berarti memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dalam pembelajaran yang lain di kehidupan mereka. Tahap ini memberikan kesempatan kepada murid untuk menunjukkan apa yang mereka telah ketahui. Tahap demonstrasi bisa dilakukan dengan penyajian di depan kelas, permainan, menjawab pertanyaan dan menunjukkan hasil pekerjaan.

5) Ulangi
Ulangi menunjukkan kepada murid pengulangan materi yang diberikan dan menegaskan kepada murid bahwa mereka benar- benar tahu tentang apa yang mereka pelajari. Semakin sering dilakukan pengulangan, maka pengetahuan murid akan semakin mendalam. Bisa dilakukan dengan menegaskan kembali pokok materi pembelajaran dan guru mengulangi akan hal- hal yang kurang jelas bagi murid.

Menurut Slameto (Azizah, 2011: 30) mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan adanya pengulangan (review) bahan yang belum begitu dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak seseorang dan kemampuan seseorang untuk mengingat kembali materi akan semakin bertambah. Mengulang materi pembelajaran yang telah dibahas dalam pembelajaran akan menguatkan koneksi saraf dan penguatan konsep yang telah dipelajari sehingga akan selalu diingat murid.
6) Rayakan 
Rayakan berarti berikan penghargaan atas prestasi yang positif, sehingga terus diulangi. Rayakan juga berarti pemberian penghormatan pada murid atas usaha, ketekunan, dan kesuksesannya. Dengan kata lain, perayaan berarti pemberian umpan balik yang positif bagi murid atas keberhasilannya. Bisa dilakukan dengan pujian, tepuk tangan, bernyanyi bersama atau pemberian nilai.

Usaha yang dilakukan oleh murid selama proses pembelajaran patut di apresiasi, selanjutnya Gagne (Wena,2008:165) berpendapat “umpan balik sangat penting artinya bagi proses penguatan terhadap prestasi yang telah dicapai murid”. Hal ini berarti bahwa proses perayaan akan dapat memperkuat proses belajar selanjutnya.

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Menurut Hamid (2011: 104) kelebihan yang dimiliki oleh pembelajaran quantum (quantum teaching) adalah sebagai berikut:

1) Integritas, yakni bersikap jujur dan tulus, serta berperilaku baik.

2) Kegagalan merupakan awal kesuksesan. Kegagalan merupakan informasi yang dibutuhkan untuk meraih kesuksesan dalam pembelajaran.

3) Berbicara dengan niat baik, yaitu berbicara dengan pengertian positif dan bertanggung jawab agar dapat berkomunikasi dengan jujur dan lurus.

4) Memusatkan perhatian pada saat sekarang dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.

5) Memiliki komitmen, yakni dengan melakukan apa saja yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.

6) Bertanggungjawab atas segala tindakan yang telah dilakukan.

7) Bersikap luwes atau fleksibel, yakni berusaha untuk bersikap terbuka terhadap perubahan atau pendekatan baru yang bisa membantu memeroleh hasil yang diinginkan.

8) Keseimbangan, yaitu dengan berusaha menjaga keselarasan antara pikiran, tubuh, dan jiwa.
Menurut Cahyo (Dianita, 2015: 16) kelebihan Quantum Teaching, yaitu:

1) Dapat membimbing murid ke arah berpikir yang sama dalam satu saluran pikiran yang sama.

2) Karena Quantum Teaching lebih melibatkan murid, maka saat proses pembelajaran perhatian murid dapat dipusatkan pada hal- hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti. 

3) Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak . 

4) Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.

5) Murid dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan dan dapat mencoba melakukannya sendiri.

6) Karena strategi pembelajaran Quantum Teaching membutuhkan kreativitas dari seorang guru untuk merangsang keinginan bawaan murid untuk belajar, maka secara tidak langsung guru terbiasa untuk berpikir kreatif setiap harinya. 

7) Pemberian penguatan akan memberikan murid motivasi untuk lebih berpartisipasi dalam pembelajaran dan murid akan merasa terdorong untuk memberikan respon setiap muncul stimulus dari guru.

8) Pembelajaran yang di berikan guru akan mudah dimengerti oleh murid.

Selain kelebihan- kelebihan yang telah diuraikan di atas, menurut Huda (2014: 196) terdapat juga kelemahan yang dimiliki oleh Model Pembelajaran Quantum Teaching adalah sebagai berikut:

1) Memerlukan dan menuntut keahlian dan keterampilan guru lebih khusus.

2) Memerlukan proses perancangan dan persiapan yang cukup matang dan terencana dengan cara yang lebih baik.

3) Tidak semua kelas memiliki sumber belajara sumber belajar, alat belajar dan fasilitas yang dijadikan persyaratan dalam pembelajaran quantum karena pembelajaran ini juga menuntut situasi dan kondisi serta waktu yang lebih banyak.

Berdasarkan pendapat ahli diatas tentang kelebihan dan kekurangan Model Quantum Teaching, jika dalam proses penerapannya dilaksanakan sesuai dengan langkah- langkah serta prinsip pembelajaran quantum maka kesulitan dalam proses pembelajaran akan dapat teratasi, begitupula sebaliknya, ketika penerapannya tidak sesuai dengan langkah- langkah dan prinsipnya maka hasil pembelajaran tidak akan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.

2. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Seseorang belajar karena ingin mengetahui sesuatu yang belum diketahui, proses mencari tahu merupakan usaha yang dilakukan manusia inilah seseorang disebut belajar dan proses belajar pada hakikatnya berlangsung sepanjang hayat. Belajar merupakan hal yang mutlak dilakukan setiap orang karena tanpa belajar, seseorang tidak akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang sebelumnya belum pernah diketahuinya.

Menurut Haling (2007: 1), “Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Sedangkan Mappasoro (2012: 2) mengemukakan belajar adalah

aktivitas mental (psikis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek : kognitif, psikomotor dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan/ peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.

Selanjutnya Sahabuddin (Haling, 2007: 2) mendefinisikan “belajar ialah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi- situasi yang dihadapi dalam hidupnya”. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh, belajar tidak hanya menggunakan “otak” (sadar, rasional, memakai otak kiri dan verbal), tetapi juga melibatkan seluruh tubuh/ pikiran dengan segala emosi, indra dan sarafnya (Meier, 2004: 54).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses yang mengakibatkan terjadinya sebuah perubahan kemampuan berupa pengetahuan, sikap, pemahaman serta keterampilan yang diperoleh dari pengalaman atau kegiatan belajar itu sendiri.
b. Pengertian Hasil Belajar

Sasaran dari kegiatan belajar mengajar adalah hasil belajar. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk mencapai tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Apabila proses belajar mengajar berjalan dengan baik, maka hasil belajar juga akan baik. Hasil belajar ini dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belajar.

Dimyati dan Mudjiono (Dianita, 2015: 19) mengungkapkan bahwa “Hasil belajar adalah hasil yang di capai dalam bentuk angka- angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran”. Sedangkan Bundu (2008: 66) mengatakan “Hasil belajar seseorang sering tidak langsung kelihatan tanpa orang itu melakukan sesuatu untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya melalui belajar”.
Beragamnya pendapat ahli diatas mengenai hasil belajar sebenarnya mengacu pada satu hal yang sama. Hasil belajar dimaknai sebagai penilaian, baik berupa angka maupun bukan angka, yang dicapai oleh seseorang setelah proses belajar. Penilaian tersebut bisa berupa nilai buruk maupun nilai baik. Intinya, hasil belajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan yang meliputi aspek  kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.
Sesuai dengan hal tersebut, maka hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah prestasi belajar yang diperoleh dari kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, jika tujuan pembelajaran di pandang sebagai suatu harapan yang akan diperoleh murid setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, maka prestasi belajar dapat dijadikan sebagai ukuran seberapa jauh tujuan pembelajaran tersebut tercapai.

Hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA dalam penelitian ini,  hanya di batasi pada penguasaan bahan ajar yang di berikan dengan mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah di susun pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu skor tes hasil belajar murid setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan strategi pembelajaran Quantum Teaching.

c. Faktor- Faktor yang Menpengaruhi Hasil Belajar

Menurut Pakpahan (2013) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:

1)  Faktor internal anak, meliputi:
a) Faktor psikis (jasmani). Kondisi umum jasmani yang menandai dapat mempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam mengikuti pelajaran.

b) Faktor psikologis (kejiwaan). Faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas perolehan hasil belajar murid antara lain : (1) Intelegensi, (2) Sikap (3) bakat, (4) minat, dan (5) motivasi.

2) Faktor eksternal anak, meliputi:

a) Faktor lingkungan sosial, seperti para guru, sifat para guru, staf adminitrasi dan teman-teman sekelas.
b) Faktor lingkungan non-sosial, seperti sarana dan prasarana sekolah/belajar, letaknya rumah tempat tinggal keluarga, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan anak.
c) Faktor pendekatan belajar, yaitu cara guru mengajar guru, maupun metode, model dan media pembelajaran yang digunakan.
3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

a. Pengertian IPA

Istilah ilmu pengetahuan alam atau IPA dikenal juga dengan istilah sains. Kata sains ini berasal dari bahasa latin yaitu scientia yang berarti “saya tahu”. Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari kata science yang berarti “pengetahuan”. Science kemudian berkemang menjadi social science yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan ilmu pengetahuan social (IPS) dan natural science yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan ilmu pengetahuan alam (IPA) (Amran, 2015: 3).

Sedangkan menurut Trianto (2010: 136) IPA adalah

suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.

IPA mempelajari alam semesta, benda- benda yang ada di permukaan bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati dengan indera maupun yang tidak dapat. IPA atau ilmu kealaman adalah ilmu tentang dunia zat, baik makhluk hidup maupun benda mati yang diamati (Kardi dan Nur dalam Trianto, 2010: 136).

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang peristiwa- peristiwa yang terjadi di alam semesta baik benda mati maupun yang tak mati dengan jalan melakukan pengamatan. Pengetahuan yang diperoleh melalui proses dari kegiatan-kegiatan tertentu baik melalui metode ilmiah maupun sikap ilmiah. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD)
Pembelajaran sains di SD dikenal dengan mata pelajaran IPA yang masih menyatu dan diajarkan secara terpadu, dalam artian belum diajarkan secara terpisah seperti biologi, fisika dan kimia. Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi murid untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. 

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (Dianita, 2015: 22) tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar sebagai berikut:

1) Memahami alam sekitarnya, meliputi benda-benda alam dan buatan manusia serta konsep-konsep IPA yang terkandung di dalamnya 

2) Memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu, khususnya IPA, berupa keterampilan proses atau metode ilmiah yang sederhana

3) Memiliki sikap ilmiah didalam mengenal alam sekitarnya dan memecahkan masalah yang dihadapinya, serta menyadari kebesaran penciptanya

4) Memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

c. Karakteristik Pembelajaran IPA

IPA bukan hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dapat dihafal, tetapi terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat diterangkan. Menurut Marsetio (Trianto, 2010:137) “pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur”. Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau diluar sekolah ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau dissiminasi yang dipakai untuk mengetahui sesuatu (riset pada umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah (scientific method). 

B. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo dipengaruhi oleh aktivitas guru dan murid yaitu (1) dalam proses pembelajaran guru kurang memerhatikan kondisi kesiapan belajar murid sehingga murid kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, padahal sejatinya sebelum memasuki materi diharapkan melakukan proses apersepsi yang dimana bertujuan untuk menggiring murid pada “zona siap belajar”. (2) dalam penyampaian materi pembelajaran berlangsung satu arah yang menyebabkan proses pembelajaran cenderung monoton dan mengabaikan rasa ingin tahu murid, (3) IPA sebagai mata pelajaran yang membutuhkan proses pengalaman langsung dan penggunaan media yang kreratif, guru kurang mengoptimalkan seluruh potensi belajar berbasis praktikum dan media sehingga menyebabkan  murid kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan (4) murid kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas dan tampil di depan karena guru kurang memberikan apresiasi terhadap semua usaha murid sehingga menyebabkan kondisi kelas yang kurang menyenangkan. Aktivitas guru dan murid berpengaruh pada hasil belajar murid mata pelajaran IPA yang dikategorikan rendah. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran. Pendidikan harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan kegiatan belajar serta memilih model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan. Dengan adanya permasalahan tersebut maka diterapkanlah model pembelajaran Quantum Teaching yang mempunyai kerangka rancangan yang dikenal dengan kata TANDUR yang merupakan singkatan Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Model ini akan mampu menciptakan proses pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. Sehingga murid akan terlibat lebih aktif dan menemukan berbagai pengalaman baru dalam proses belajarnya.
Hubungan antara guru dan murid juga akan terbina sehingga dapat meningkatkatkan hasil belajar murid. Sehubungan dengan peningkatan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching, maka skema berpikir rencana tindakan dapat digambarkan sebagai berikut :





Gambar 2.1  Alur Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian sebelumnya maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran Quantum Teaching diterapkan, maka hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo meningkat. 

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2007: 1) penelitian kualitatif adalah

Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induksi, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan model pembelajaran Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kebupaten Wajo.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan metode deskriptif yang  bertujuan untuk mengungkapkan fakta sesuai dengan hasil yang diperoleh di lapangan, yakni untuk mendapatkan informasi tentang peningkatan kualitas/ hasil pembelajaran terkhusus pada mata pelajaran IPA.

Menurut Paizaluddin (2012: 27) bahwa penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data tentang fenomena yang diteliti, misalnya kondisi sesuatu atau kejadian, disertai dengan informasi tentang faktor penyebab sehingga mungkin muncul kejadian yang dideskriptifkan secara rinci, urut dan jujur.

Suhardjono (Asrori.dkk, 2009: 9) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/ meningkatkan mutu praktik pembelajaran. 

Selanjutnya menurut Paizaluddin (2012: 21) PTK merupakan 

penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru, mulai dari perencanaan sampai dengan penilaian terhadap tindakan nyata dalam proses pembelajaran di dalam kelas yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.

B. Fokus Penelitian

1. Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching
Model pembelajaran Quantum Teaching salah satu model pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek-aspek yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi pendidik dan murid.

2. Hasil belajar murid

Hasil belajar dimaknai sebagai penilaian, baik berupa angka maupun bukan angka, yang dicapai oleh seseorang setelah proses belajar. Penilaian tersebut bisa berupa nilai buruk maupun nilai baik. Intinya, hasil belajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan yang meliputi aspek  kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.
C. Setting dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo. Pelaksanaan penelitian direncanakan pada semester II (Genap) tahun ajaran 2015/ 2016. Alasan memilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitian karena berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan bahwa:

a. Rendahnya hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA

b. Di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian yang menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching
c. Adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru terhadap pelaksanaan tindakan.

2. Subjek Penelitian
Subjek dalam  penelitian ini adalah guru dan murid di kelas IV dengan jumlah murid adalah 18 murid, yang terdiri dari 10 laki laki dan 8 perempuan. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Arikunto (2011: 16) mengemukakan ada empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.  










Gambar 3.1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus yakni siklus I dan siklus II yang dilaksanakan masing- masing 2 kali pertemuan serta diberikan satu kali tes hasil belajar murid pada setiap siklus untuk mengukur peningkatan hasil belajar murid. Setiap pertemuan menggunakan alokasi waktu 3x35 menit. Prosedur pelaksanaan kegiatan penelitian diuraikan secara rinci sebagaimana berikut ini:

1. Perencanaan

Perencanaan tindakan adalah persiapan perencanaan tindakan pembelajaran pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Quatum Teaching, dalam meningkatkan hasil belajar murid. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini meliputi :

a) Berkolaborasi dengan guru dalam menelaah kurikulum KTSP kelas IV semester II.
b) Menyusun Silabus. 
c) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching.
d) Menyusun LKS
e) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran guru dan aktivitas belajar murid.
f) Membuat alat evaluasi untuk melihat hasil belajar murid pada setiap akhir siklus. 
2. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan tindakan meliputi langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching, yaitu:

a) Tumbuhkan

1) Guru mencairkan suasana belajar  dengan ice breaking, bernyanyi, games, cerita atau senam otak.

2) Guru menata posisi tempat duduk murid

3) Guru menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari

b) Alami

1) Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang akan diajarkan.

2) Guru membuat jembatan keledai, percobaan atau simulasi yang berkaitan dengan materi

3) Guru mengarahkan murid untuk menceritakan pengalamannya kepada teman kelompoknya sesuai materi

c) Namai

1) Guru mengajak murid untuk membuat kata kunci 

2) Guru menjelaskan materi

3) Guru menunjukkan media atau alat bantu sesuai dengan materi.

d) Demonstrasikan

1) Guru memberikan pengalaman belajar sambil bermain

2) Guru menginstruksikan murid untuk mempresentasikan hasil percobaannya.

3) Guru mengajukan pertanyaan pada masing- masing kelompok

e) Ulangi

1) Guru memancing ingatan melalui pertanyaan-pertanyaan lisan tentang materi yang telah dibahas.

2) Guru meluruskan kesalahapahaman konsep yang terjadi.

3) Guru mengarahkan murid menyimpulkan materi yang telah disampaikan    

f) Rayakan

1) Guru memberikan apreasiasi kepada murid

2) Guru mengarahkan murid untuk menulis kalimat positif 

3) Guru memberikan reward kepada seluruh murid

3. Tahap Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan untuk mengamati berlangsungnya proses pembelajaran guru dan aktivitas belajar murid mulai awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran dengan menerapkan langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching serta menganalisis hasil belajar murid setelah mengerjakan tes siklus.

4. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan untuk merenungkan hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran berlangsung mengenai langkah- langkah model pembelajaran yang belum terlaksana dan aktivitas hasil belajar murid. Hasil analisis siklus I inilah yang dijadikan acuan untuk melanjutkan siklus II sehingga di capai pada siklus berikutnya sesuai yang diharapkan. 

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam mengumpulkan data terkait dengan variabel yang dikaji, dilakukan beberapa alat dan cara sebagai berikut.

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid selama proses pembelajaran berlangsung, sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. 

2. Tes

Tes adalah cara untuk mengetahui kemampuan murid, yang diberikan oleh guru sebagai alat ukur untuk mengetahui hasil belajar IPA murid kelas IV setelah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching.

3.  Dokumentasi

Dokumentasi  dapat berupa dokumen- dokumen yang diambil untuk memberikan bukti yang kuat dan nyata tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada saat penelitian. Teknik dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan data tertulis dari sekolah mengenai data hasil belajar IPA dari jumlah murid yang menjadi subjek penelitian di kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo.

F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

1. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data tentang hasil belajar murid dianalisis secara kuantitatif, sedangkan data tentang hasil observasi aktivitas murid dan guru dianalisis secara kualitatif.

a. Data kuantitatif (nilai hasil belajar murid) dapat dianalisis secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis deskriptif. Misalnya mencari nilai rata- rata, presentase keberhasilan belajar, dan lain- lain.

b. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi berbentuk kalimat yang memberikan gambaran tentang pelaksanaan proses pembelajaran guru dan murid. 

2. Indikator Keberhasilan

a. Indikator Proses
Indikator keberhasilan proses dalam penelitian ini dilihat dari dua aspek yaitu aspek guru dan aspek murid. Dilihat pada kemampuan mengimplementasikan perencanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan adanya peningkatan dari segi proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Indikator Keberhasilan Proses

Taraf Keberhasilan


Kategori 

80% - 100%



Baik (B)

60% - 79 %



Cukup (C)

0% - 59%



Kurang (K)


Sumber: SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo.

b. Indikator Hasil

Indikator keberhasilan dari segi hasil belajar adalah apabila terdapat 80% murid yang memperoleh skor minimal 70 sesuai dengan KKM pada pembelajaran Quantum Teaching maka kelas dianggap tuntas secara klasikal. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat penguasaan murid berdasarkan kriteria standar yang dikemukakan oleh Purwanto (Dianita, 2015) adalah sebagai berikut :

Tabel . 3.2. Indikator Keberhasilan Hasil

	No
	Tingkat Penguasaan
	Kategori

	1
	85,0– 100
	Sangat Baik (SB)

	2
	70,0– 84,5
	Baik (B)

	3
	55,0 – 69,9
	Cukup (C)

	4
	40,0 – 54,9
	Kurang (K)

	5
	0 – 39,9
	Sangat Kurang (SK)


Sumber: Kategori Standar Kelulusan menurut Purwanto (Dianita, 2015).
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan pada kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo. Kegiatan penelitian ini dimulai dengan peneliti menyerahkan surat izin ke Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal (BPPTPM) Kabupaten Wajo pada hari senin tanggal 11 April 2016. Kemudian pada hari selasa tanggal 12 April 2016, peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SDN 146 Raddae untuk melakukan penelitian di kelas IV dengan menyerahkan surat izin penelitian dari BPPTPM Wajo. Peneliti bersama kepala sekolah melakukan pembicaraan lebih lanjut mengenai pelaksanaan penelitian. Hasil pembicaraan dengan kepala sekolah  yaitu; (1) Peneliti diberikan izin untuk melaksanakan penelitian, (2) Kepala sekolah menyerahkan sepenuhnya kepada guru kelas IV SDN 146 Raddae untuk penelitian yang akan dilaksanakan pada kelas tersebut.
Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan . Setelah pelaksanaan tindakan dilaksanakan selama dua kali maka peneliti mengevaluasi pemahaman murid tentang materi yang dipelajari selama pelaksanaan siklus I dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. 

Data penelitian berupa nilai hasil belajar murid diperoleh dengan melakukan tes hasil belajar pada akhir siklus I dan siklus II. Sedangkan data observasi berupa aktivitas belajar murid dan aktivitas mengajar guru selama pembelajaran berlangsung diperoleh dengan menggunakan lembar observasi strategi checklist. Data yang diperoleh lalu dihitung nilai frekuensinya dan presentasenya sebagai sumber acuan untuk interprestasi dalam analisis deskriptif. Dalam pelaksanaannya tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai observer sedangkan guru bertindak sebagai pelaksana pembelajaran. Adapun perincian dari setiap siklus diuraikan sebagai berikut:
1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I
Pada siklus I, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching yang terdiri dari
empat tahap yaitu meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. 
a. Tahap perencanaan

Kegiatan perencanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Selasa 12 April 2016 peneliti dan guru menyamakan persepsi tentang tujuan dan langkah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dalam pembelajaran IPA. Kemudian, peneliti menelaah kurikulum untuk menentukan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang akan disampaikan kepada murid. Setelah itu, peneliti membuat rancangan pembelajaran dengan mengacu pada penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. Selain itu, peneliti menyiapkan alat peraga atau media yang digunakan dalam kelas, membuat format observasi untuk melihat kondisi belajar yang terjadi di dalam kelas selama pelaksanaan tindakan serta menyiapkan tes untuk mengukur hasil belajar murid setelah proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching.
Selanjutnya disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan alokasi 3x35 menit setiap pertemuan, yakni pada pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu, 13 April 2016 dan pertemuan II dilaksanakan pada hari Senin, 18 April 2016. Kegiatan tambahan sebelum pelaksanaan tindakan yaitu peneliti mengajarkan senam otak kepada guru dan semua murid kelas IV karena senam otak merupakan hal yang baru bagi mereka.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan I
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 13 april 2016 di kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo yang berlangsung selama 3 x 35 menit dimulai dari pukul 07.30 - 09.15 WITA dengan materi energi panas. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar murid, semua murid menjawab salam. Kemudian mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin teman- temannya untuk berdoa sebelum belajar. Setelah berdo’a guru mengecek kehadiran murid satu persatu dan murid mengacungkan tangan ketika nama mereka dipanggil.

b) Kegiatan Inti
(1) Tumbuhkan

Tahap ini, guru mencairkan suasana belajar dengan mengajak semua murid untuk melakukan senam otak dengan tujuan supaya murid lebih berkonsentrasi dan memotivasi kesiapan murid. Murid bersemangat melakukan senam otak. Setelah itu, guru menyajikan sebuah lagu sesuai dengan materi dan murid juga menyanyikan lagu tersebut yaitu mengganti lirik lagu Satu Dua Tiga Sayang semuanya menjadi Satu satu energi itu ada, dua- dua tidak dapat dilihat, tiga tiga dapat di rasakan, Satu dua tiga sifatnya energi. Kemudian guru menjelaskan manfaat mempelajari energi panas dan murid menyimak penjelasan dari guru. Selanjutnya, murid dibagi menjadi 3 kelompok masing- masing terdiri 6 orang.

(2) Alami
Guru mengajukan dua pertanyaan  yaitu apa yang dirasakan jika berjalan pada siang hari? apa yang dirasakan jika dekat atau menyentuh api?, sebagian besar murid serentak menjawab panas. Setelah itu guru melakukan percobaan kecil mengenai energi panas yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari- hari yaitu menyalakan korek api dan menggesek- gesekkan tangan.

(3) Namai

Guru membuat kata kunci materi energi panas melalui peta konsep dan mengajak murid untuk membuat di buku catatannya, murid terlihat aktif membuat peta konsep tersebut dan mewarnainya sesuai yang ditampilkan guru. Setelah itu, guru menjelaskan kata kunci secara rinci yaitu keguanaan energi panas, sumber energi panas dan proses perpindahan panas. Sementara menjelaskan materi diselingi dengan pertanyaan- pertanyaan. Murid menyimak penjelasan oleh guru dan menjawab pertanyaan. Kemudian, guru menunjukkan media dan alat peraga untuk melakukan percobaan dan murid memperhatikan media dan alat peraga tersebut.

(4) Demonstrasi

Guru memberikan pengalaman belajar kepada murid yaitu melakukan percobaan tentang proses perpindahan panas. Guru membagikan lembar kegiatan tiap kelompok dan mengarahkan murid untuk melakukan percobaan yang kelompoknya dapatkan. Kelompok I melakukan percobaan tentang proses perpindahan panas secara Konduksi, kelompok II melakukan percobaan tentang proses perpindahan panas secara Konveksi dan kelompok III melakukan percobaan tentang proses perpindahan panas secara Radiasi. Masing- masing anggota kelompok melakukan percobaan tersebut sesuai petunjuk kerja.

Setelah semua kelompok melakukan percobaan dan menyelesaikan lembar kerja kelompoknya, guru menginstruksikan perwakilan tiap kelompok untuk tampil ke depan dan mempresentasikan hasil lembar kerjanya. Perwakilan tiap kelompok bergantian tampil ke depan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan diselingi tepuk tangan setelah tiap kelompok tampil.

(5) Ulangi

Tahap ulangi, guru mengarahkan murid untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini. Ada dua murid yang mengacungkan tangan dan dipersilahkan untuk menyimpulkan materi secara bergantian.

(6) Rayakan

Guru memberikan apreasiasi kepada murid, semua murid tepuk tangan dan meneriakkan horre.
c) Kegiatan akhir

Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan pesan- pesan moral yaitu tetap rajin belajar. Setelah itu, guru mengucapkan salam dan semua murid serentak menjawab dan salam.

2) Pertemuan II

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 18 april 2016 di kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo yang berlangsung selama 3 x 35 menit dimulai dari pukul 07.30 - 09.15 WITA dengan materi energi bunyi. Secara umum pertemuan II tidak terlalu jauh berbeda dengan pertemuan I, mengacu pada tahapan- tahapan pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan semua murid menjawab salam. Guru menanyakan kabar murid dan murid menjawab baik, guru menginstruksikan untuk mengganti kata baik menjadi luar biasa. Ketika guru mengatakan bagaimana kabarnya hari ini maka semua murid menjawab luar biasa. Kemudian guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin teman- temannya untuk berdoa sebelum belajar. Setelah berdo’a guru mengecek kehadiran murid satu persatu dan murid mengacungkan tangan ketika nama mereka dipanggil.

b) Kegiatan Inti
(1) Tumbuhkan

Tahap ini, guru mencairkan suasana belajar dengan mencontohkan permainan “dum ta sstt” supaya murid lebih berkonsentrasi dan memotivasi kesiapan murid. Guru menata posisi tempat duduk berbentuk U, setiap sisi terdiri 6 orang. Guru melanjutkan games “dum ta sstt”, sisi kanan menyebutkan “dum”, sisi kiri menyebutkan “ta” dan sisi tengah menyebutkan “sst”. Ketika tangan guru menunjuk pada sisi kanan maka semua murid yang duduk di sisi itu menyebutkan kata “dum”, sisi kiri dan tengah tidak boleh bersuara. Begitupun selanjutnya jika giliran sisi kiri ataupun tengah. Murid melakukan games tersebut dengan suasana yang ceriah. Posisi tempat duduk juga sebagai kelompoknya. Setelah itu, guru menjelaskan manfaat mempelajari energi bunyi dan murid menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru.

(2) Alami
Guru mengajukan pertanyaan  yaitu ketika kita berbicara apa yang dikeluarkan? Suara termasuk?, sebagian besar murid serentak menjawab bunyi. Setelah itu guru memberikan contoh berupa percobaan dan memberikan kesempatan kepada murid untuk melakukannya. Percobaan yang dilakukan yaitu memukul meja, bertepuk tangan dan meniup recorder. 
(3) Namai

Guru mengajak murid untuk membuat kata kunci di buku catatannya, murid terlihat pasif membuat kata kunci tersebut karena tidak ada yang ditampilkan. Setelah itu, guru menjelaskan materi tentang energi bunyi yaitu keguanaan energi bunyi, sumber energi bunyi dan proses perambatan energi bunyi. Sementara menjelaskan materi diselingi dengan pertanyaan- pertanyaan. Murid menyimak penjelasan oleh guru dan menjawab pertanyaan. Kemudian, guru menunjukkan media dan alat peraga untuk melakukan percobaan dan murid memperhatikan media dan alat peraga tersebut.

(4) Demonstrasi

Guru memberikan pengalaman belajar kepada murid yaitu melakukan percobaan tentang proses perambatan bunyi. Guru membagikan lembar kegiatan tiap kelompok dan mengarahkan murid untuk melakukan percobaan yang kelompoknya dapatkan. Kelompok I melakukan percobaan tentang proses perambatan melalui benda padat, kelompok II melakukan percobaan tentang proses perambatan melalui benda cair dan kelompok III melakukan percobaan tentang proses perambatan melalui gas atau udara. Masing- masing anggota kelompok melakukan percobaan tersebut sesuai petunjuk kerja.

Setelah semua kelompok melakukan percobaan dan menyelesaikan lembar kerja kelompoknya, guru menginstruksikan perwakilan tiap kelompok untuk tampil ke depan dan mempresentasikan hasil lembar kerjanya. Perwakilan tiap kelompok bergantian tampil ke depan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan diselingi tepuk tangan setelah tiap kelompok tampil.

(5) Ulangi

Tahap ulangi, guru memancing ingatan murid dengan beberapa pertanyaan lisan mengenai materi yang telah dipelajari seperti benda- benda apa saja yang dapat menghasilkan bunyi? Sebagian besar murid menjawab pertanyaan tersebut. Setelah itu, guru mengarahkan murid untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini. Murid mengacungkan tangan dan dipersilahkan untuk menyimpulkan materi.

(6) Rayakan

Guru memberikan apreasiasi kepada murid dengan  mengajak murid untuk berdiri, saling berjabat tangan dan mengucapkan terima kasih dengan teman kelompoknya. Guru dan murid bersama melakukan tepuk tangan Hebat.
c) Kegiatan akhir

Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan pesan- pesan moral yaitu kalau sampai di rumah jangan lupa belajar. Setelah itu, guru mengucapkan salam dan semua murid serentak menjawab dan salam.
c. Observasi 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan kegiatan pengamatan terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dengan hasil sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Lembar observasi aktivitas mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas mengajar guru pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching. Siklus I pertemuan I diperoleh 11 indikator yang tercapai persentase pencapaiannya 61,1 % termasuk kategori cukup (C) . Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru pada lampiran 3 menunjukkan bahwa guru belum melaksanakan semua indikator yang di rencanakan sesuai dengan langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching. 

Lembar observasi guru terdapat 6 aspek yang diamati. Setiap aspek memuat 3 indikator yang harus dilaksanakan oleh guru. Siklus I pertemuan I hanya ada satu aspek yang memenuhi kategori baik yaitu aspek Namai. Sedangkan aspek yang memenuhi kategori cukup ada tiga aspek yaitu aspek tumbuhkan, aspek alami, dan aspek demonstrasi. Aspek dalam kategori kurang ada dua yaitu aspek ulangi dan aspek rayakan. 
Siklus I pertemuan II persentase pencapaiannya mengalami peningkatan tapi belum terlalu signifikan yaitu 13 indikator yang tercapai dengan persentase 72,2 % termasuk kategori cukup (C). Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru lampiran 7 yang menunjukkan bahwa masih ada indikator yang belum dilaksanakan sesuai dengan langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching. Ada dua aspek yang memenuhi kategori baik yaitu aspek tumbuhkan dan aspek namai. Sedangkan yang memenuhi kategori cukup ada tiga aspek yaitu aspek alami, aspek demonstrasi dan aspek ulangi. Aspek kategori kurang yaitu aspek rayakan.
2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid
Adapun hasil observasi terhadap aktivitas belajar murid selama proses pembelajaran berlangsung melalui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. Lembar observasi aktivitas murid terdapat 6 aspek yang diamati. Setiap aspek memuat 3 indikator yang harus dilaksanakan oleh murid. Siklus I pertemuan I  diperoleh 10 indikator yang tercapai dengan persentase pencapaiannya 55,6 % termasuk kategori kurang (K). Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas murid pada lampiran 4 menunjukkan bahwa murid belum melaksanakan semua indikator yang di rencanakan sesuai dengan langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching. Hanya ada satu aspek yang memenuhi kategori baik yaitu aspek Namai. Sedangkan aspek yang memenuhi kategori cukup ada dua yaitu aspek tumbuhkan dan aspek demonstrasi. Aspek kategori kurang ada tiga yaitu, aspek alami, aspek ulangi dan aspek rayakan. 
Siklus I pertemuan II persentase pencapaiannya mengalami peningkatan tapi belum terlalu signifikan yaitu 12 indikator yang tercapai dengan persentase 66,7% termasuk kategori cukup (C). Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas murid lampiran 8 yang menunjukkan bahwa masih ada indikator yang belum dilaksanakan sesuai dengan langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching. Aspek yang memenuhi kategori baik adalah aspek tumbuhkan. Sedangkan aspek yang memenuhi kategori cukup ada empat yaitu aspek alami, aspek namai, aspek demonstrasi dan aspek ulangi. Adapun aspek dalam kategori kurang yaitu aspek rayakan.
3) Hasil Belajar Murid Siklus I
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I (pertemuan I dan II), maka dilakukan tes hasil belajar murid. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan tes hasil belajar murid setelah diterapkannya model pembelajaran Quantum Teaching pada mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa murid memperoleh nilai 85-100 dengan kategori sangat baik (SB) sebanyak 3 orang atau 17%, nilai 70-84,5 dengan kategori baik (B) sebanyak 9 orang atau 50%, nilai 55-69,9 dengan kategori cukup (C) sebanyak 4 orang atau 22 % , nilai 40-54,9 dengan kategori kurang (K) sebanyak 1 orang atau 5,5 % dan 0-39,9 dengan kategori sangat kurang (SK) sebanyak 1 orang atau 5,5 %. Hasil tes belajar murid siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel   4.1   
Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo pada Siklus I

	Nilai
	Kategori
	Jumlah Murid
	Persentase (%)

	  85  –  100
	Sangat Baik (SB)
	3
	17%

	70  –  84,9
	Baik (B)
	9
	50%

	55  –  69,9
	Cukup (C)
	4
	22%

	40  –  54,9
	Kurang (K)
	1
	5,5 %

	       0 – 39,9
	Kurang Sekali (KS)
	1
	5,5 %

	Jumlah
	18
	100 %


Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA tentang energi panas dan energi bunyi dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada murid kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel  4.2  
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo pada Siklus I
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas
	12
	66,7%

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	6
	33,3%

	Jumlah
	18
	100 %


Berdasarkan tabel di atas dari 18 murid kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA tentang energi panas dan energi bunyi, 12 murid dengan nilai 66,7% termasuk kategori tuntas dan 6 murid dengan nilai 33,3% yang termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar murid belum tercapai sepenuhnya karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajaran IPA dikategorikan berhasil jika indikator mencapai 80%.

d. Refleksi 
Setelah diberikan tindakan berupa penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada mata pelajaran IPA, kejadian yang dapat dicatat selama proses pembelajaran berlangsung dapat dijadikan sebagai refleksi. Refleksi dilakukan untuk mengkaji dan merenungkan kembali informasi awal berkenaan dengan adanya ketidaksesuaian dalam proses pembelajaran. Refleksi dilakukan secara bersama antara peneliti dan guru untuk menemukan bahan perbaikan untuk rencana tindakan selanjutnya. Setelah melalui tahap pelaksanaan tindakan serta tahap observasi dan diakhiri dengan evaluasi hasil belajar murid maka selanjutnya dilakukan tahap refleksi. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru diperoleh informasi bahwa guru tidak mengarahkan murid untuk saling menceritakan pengalamannya, sementara indikator ini penting untuk dilakukan karena dapat mengingatkan kegiatan yang pernah dilakukan dan berhubungan dengan materi, guru tidak mengajukan pertanyaan kepada setiap kelompok yang telah mempresentasikan hasil kerjanya dan pertanyaan yang dapat memancing ingatan murid serta guru tidak meluruskan kesalahpahaman yang terjadi pada murid. Selain itu, guru tidak mengarahkan murid untuk menuliskan kalimat positif atau perasaannya selama proses pembelajaran dan tidak memberikan reward atau hadiah terhadap semua usaha yang telah dilakukan murid dalam artian aspek perayaan kurang. Aktivitas mengajar guru yang kurang maksimal akan berdampak pada murid. 

Berdasarkan temuan pelaksanaan tindakan siklus I, sebagai tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah melakukan pembenahan- pembenahan dalam hal memperbaiki dan meningkatkan kemampuan mengajar dari kekurangan sebelumnya. Melihat hasil pelaksanaan siklus I baik dari hasil observasi aktivitas mengajar guru dan murid maupun dalam hal hasil belajar murid yang belum memenuhi 80% dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, dianggap belum berhasil sehingga masih perlu di lanjutkan ke siklus berikutnya yang merupakan perbaikan dari pelaksanaan penelitian siklus I. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II

Pada siklus II, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching yang terdiri dari
empat tahap yaitu meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.
a. Tahap perencanaan

Kegiatan perencanaan tindakan siklus II, peneliti bersama guru mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari siklus I, terdapat beberapa kekurangan dari segi guru maupun murid. Kemudian, peneliti menelaah kurikulum untuk menentukan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang akan disampaikan kepada murid. Setelah itu, peneliti membuat rancangan pembelajaran dengan mengacu pada penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. Selain itu, peneliti menyiapkan alat peraga atau media yang digunakan dalam kelas, membuat format observasi untuk melihat kondisi belajar yang terjadi di dalam kelas selama pelaksanaan tindakan serta menyiapkan tes untuk mengukur hasil belajar murid setelah proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching.
Selanjutnya disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan alokasi 3x35 menit setiap pertemuan, yakni pada pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin, 02 Mei  2016 dan pertemuan II dilaksanakan pada hari Rabu, 04 Mei 2016.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan I
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin, 02 Mei 2016 di kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo yang berlangsung selama 3 x 35 menit dimulai dari pukul 07.30 - 09.15 WITA dengan materi perubahan lingkungan yang disebabkan oleh angin dan cahaya matahari. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan semua murid menjawab salam. Guru menanyakan kabar murid, kemudian mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin teman- temannya untuk berdoa sebelum belajar. Setelah berdo’a guru mengecek kehadiran murid satu persatu dan murid mengacungkan tangan ketika nama mereka dipanggil.

b) Kegiatan Inti
(1) Tumbuhkan

Tahap ini, guru mencairkan suasana belajar dengan mengajak semua murid untuk melakukan game respon balik Hallo=Hay dengan tujuan supaya murid lebih berkonsentrasi dan memotivasi kesiapan murid. Ketika guru mengatakan Hallo maka murid menjawab Hay begitupun sebaliknya. Murid bersemangat melakukan game tersebut. Setelah itu, guru menyajikan sebuah lagu sesuai dengan materi dan murid juga menyanyikan lagu tersebut yaitu mengganti lagu “Balon ku”, dengan lagu tentang bencana alam tapi tetap dengan irama balonku “Bila ada bencana, Jangan gundah gulana, cari tempat yang aman, ajak saudara serta teman. Patuhi pak polisi, Siap bila harus mengungsi utamakan selamat .harta bisa di dapat.
Kemudian guru menjelaskan manfaat mempelajari perubahan lingkungan yang disebabkan oleh faktor angin dan cahaya matahari, murid menyimak penjelasan dari guru. Selanjutnya, guru menata posisi tempat  berbentuk U seperti pada siklus I pertemuan II akan tetapi sebagian murid bertukar tempat duduk. Murid yang diarahkan untuk pindah mengikuti arahan oleh guru tapi bersifat sementara karena mereka kembali ke tempat semula.
(2) Alami
Guru mengajukan dua pertanyaan  yaitu apa yang dirasakan jika ada angin? bagaimana perasaannya jika cahaya matahari sangat terik? sebagian besar murid serentak menjawab dingin dan panas. Setelah itu guru melakukan percobaan kecil mengenai materi yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari- hari yaitu mengipas wajah dengan tangan. Guru tidak mengarahkan murid untuk melakukan kegiatan tersebut. Kemudian guru menginstruksikan kepada murid untuk saling menceritakan pengalamannya yang berkaitan dengan materi bersama teman kelompoknya. Murid antusias melakukan kegiatan tersebut.
(3) Namai

Guru menampilkan gambar tentang perubahan lingkungan yang disebabkan oleh hujan, angin dan gelombang air laut. Setelah itu, guru menjelaskan materi yaitu tentang angin menyebabkan angin topan, erosi dan longsor serta cara pencegahannya. Kemudian guru menjelaskan tentang faktor cahaya matahari yang menyebabkan keretakan tanah dan kebakaran hutan serta cara mengatasinya. Sementara menjelaskan materi diselingi dengan pertanyaan- pertanyaan. Murid menyimak penjelasan oleh guru dan menjawab pertanyaan. Kemudian, guru menunjukkan media dan alat peraga untuk melakukan percobaan dan murid memperhatikan media dan alat peraga tersebut.

(4) Demonstrasi

Guru memberikan pengalaman belajar kepada murid yaitu melakukan percobaan tentang perubahan lingkungan yang disebabkan oleh angin dan gelombang air laut. Guru membagikan lembar kegiatan tiap kelompok dan mengarahkan murid untuk melakukan percobaan. Semua kelompok melakukan percobaan yang sama. Masing- masing anggota kelompok melakukan percobaan tersebut sesuai petunjuk kerja.

Setelah semua kelompok melakukan percobaan dan menyelesaikan lembar kerja kelompoknya, guru menginstruksikan perwakilan tiap kelompok untuk tampil ke depan dan mempresentasikan hasil lembar kerjanya. Perwakilan tiap kelompok bergantian tampil ke depan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan guru memberikan pertanyaan kepada masing- masing kelompok. Anggota kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

(5) Ulangi

Tahap ulangi, guru memancing ingatan murid dengan pertanyaan- pertanyaan lisan dan murid antusias menjawabnya. Setelah itu, guru mengarahkan murid untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini. Murid mengacungkan tangan dan dipersilahkan untuk menyimpulkan materi.

(7) Rayakan

Guru memberikan apreasiasi kepada murid yaitu tepuk prestasi. Setelah itu guru membagikan kertas berwarna kesemua murid dan mengarahkan untuk menuliskan cita- citanya. Lalu guru mengarahkan murid yang telah selesai menulis untuk menempelkan kertasnya pada karton bertuliskan kelas IV luar biasa yang telah disediakan. Kemudian, guru mengeluarkan reward atau hadiah berupa pensil dan pita, selanjutnya dibagikan satu persatu kesemua murid dengan tujuan supaya semangat belajar lebih rajin dan bersemangat. Murid terlihat senang menerima hadiah tersebut.
d) Kegiatan akhir

Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan pesan- pesan moral. Setelah itu, guru mengucapkan salam dan semua murid serentak menjawab dan salam.
2) Pertemuan II
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 04 Mei 2016 di kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo yang berlangsung selama 3 x 35 menit dimulai dari pukul 07.30 - 09.15 WITA dengan materi perubahan lingkungan yang disebabkan oleh hujan dan gelombang air laut. Secara umum pertemuan II tidak terlalu jauh berbeda dengan pertemuan I, mengacu pada tahapan-tahapan pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan semua murid menjawab salam. Guru menanyakan kabar murid, kemudian mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin teman- temannya untuk berdoa sebelum belajar. Setelah berdo’a guru mengecek kehadiran murid satu persatu dan murid mengacungkan tangan ketika nama mereka dipanggil.

b) Kegiatan Inti
(1) Tumbuhkan

Tahap ini, guru mencairkan suasana belajar dengan mengajak semua murid untuk melakukan game respon balik Hallo=Hay dengan tujuan supaya murid lebih berkonsentrasi dan memotivasi kesiapan murid. Ketika guru mengatakan Hallo maka murid menjawab Hay begitupun sebaliknya. Murid bersemangat melakukan game tersebut. Setelah itu, guru menyajikan sebuah lagu sesuai dengan materi dan murid juga menyanyikan lagu tersebut yaitu mengganti lagu “Balon ku”, dengan lagu tentang bencana alam tapi tetap dengan irama balonku “Bila ada bencana, Jangan gundah gulana, cari tempat yang aman, ajak saudara serta teman. Patuhi pak polisi, Siap bila harus mengungsi utamakan selamat .harta bisa di dapat.
Kemudian guru menjelaskan manfaat mempelajari perubahan lingkungan yang disebabkan oleh faktor hujan dan gelombang air laut, murid menyimak penjelasan dari guru.
(2) Alami
Guru mengajukan pertanyaan  yaitu apa yang dirasakan jika turun hujan? apa manfaat hujan? bagaimana bentuk gelombang air laut? sebagian besar murid menjawab dengan jawaban yang bervariasi. Hari itu sedang hujan jadi guru mengarahkan murid untuk melakukan percobaan kecil mengenai materi yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari- hari yaitu murid keluar di teras kelas dan merasakan air hujan yang turun dari atap. Meskipun kegiatan ini tidak sesuai dengan langkah kegiatan dalam RPP tapi guru sangat kreatif memanfaatkan keadaan. Kemudian guru mengarahkan murid untuk masuk dalam kelas dan memperbaiki kembali posisi duduknya.
(3) Namai

Guru menampilkan gambar tentang perubahan lingkungan yang disebabkan oleh hujan. Setelah itu, guru menjelaskan materi yaitu tentang hujan yang menyebabkan banjir, erosi dan longsor serta cara pencegahannya. Kemudian guru menjelaskan tentang gelombang air laut yang menyebabkan abrasi dan cara mengatasinya. Sementara menjelaskan materi diselingi dengan pertanyaan- pertanyaan. Murid menyimak penjelasan oleh guru dan menjawab pertanyaan. Kemudian, guru menunjukkan media dan alat peraga untuk melakukan percobaan dan murid memperhatikan media dan alat peraga tersebut.

(4) Demonstrasi

Guru memberikan pengalaman belajar kepada murid yaitu melakukan percobaan tentang perubahan lingkungan yang disebabkan oleh hujan. Guru membagikan lembar kegiatan tiap kelompok dan mengarahkan murid untuk melakukan percobaan. Semua kelompok melakukan percobaan yang sama. Masing- masing anggota kelompok melakukan percobaan tersebut sesuai petunjuk kerja.

Setelah semua kelompok melakukan percobaan dan menyelesaikan lembar kerja kelompoknya, guru menginstruksikan perwakilan tiap kelompok untuk tampil ke depan dan mempresentasikan hasil lembar kerjanya. Perwakilan tiap kelompok bergantian tampil ke depan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan guru memberikan pertanyaan kepada masing- masing kelompok. Anggota kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

(5) Ulangi

Tahap ulangi, guru memancing ingatan murid dengan pertanyaan- pertanyaan lisan dan murid antusias menjawabnya tapi ada murid yang keliru menjawab jadi guru meluruskan kesalahpahaman tersebut. Setelah itu, guru mengarahkan murid untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini. Murid mengacungkan tangan dan dipersilahkan untuk menyimpulkan materi.

(6) Rayakan

Guru memberikan apreasiasi kepada murid yaitu asi semangat= kasi W kasi O kasi W, WOW, murid dengan semangat melakukannya. Setelah itu guru membagikan kertas berwarna kesemua murid dan mengarahkan untuk menuliskan perasaan atau harapannya setelah belajar hari ini. Lalu guru mengarahkan murid yang telah selesai menulis untuk menempelkan kertasnya pada karton hitam yang telah disediakan. Kemudian, guru mengeluarkan reward atau hadiah berupa pulpen dan penggaris, selanjutnya dibagikan satu persatu kesemua murid dengan tujuan supaya semangat belajar lebih rajin dan bersemangat. Murid terlihat senang menerima hadiah tersebut.
c) Kegiatan akhir

Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan pesan- pesan moral. Setelah itu, guru mengucapkan salam dan semua murid serentak menjawab dan salam.
c. Observasi

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan kegiatan pengamatan terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dengan hasil sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Lembar observasi aktivitas mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas mengajar guru pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching. Siklus II pertemuan I diperoleh 15 indikator yang tercapai dengan persentase pencapaiannya 83,3 % termasuk kategori Baik (B). Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru pada lampiran 14 menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan sebagian besar indikator yang di rencanakan sesuai dengan langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching. 

Lembar observasi guru terdapat 6 aspek yang diamati. Setiap aspek memuat 3 indikator yang harus dilaksanakan oleh guru. Siklus II pertemuan I aspek yang memenuhi kategori baik ada tiga yaitu aspek tumbuhkan, aspek demonstrasi dan aspek rayakan. Sedangkan aspek yang memenuhi kategori cukup ada tiga aspek yaitu aspek alami, aspek namai dan aspek ulangi. Aspek dalam kategori kurang tidak ada.

Siklus II pertemuan II diperoleh 16 indikator yang tercapai dengan persentase pencapaiannya 88,9 % termasuk kategori Baik (B). Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru pada lampiran 19 menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan sebagian besar indikator yang di rencanakan sesuai dengan langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching secara maksimal karena hanya 2 indikator yang tidak terlaksana. 

Lembar observasi aktivitas guruSiklus II pertemuan II aspek yang memenuhi kategori baik ada empat yaitu aspek alami, aspek demonstrasi, aspek ulangi dan aspek rayakan. Sedangkan aspek yang memenuhi kategori cukup ada dua aspek yaitu aspek tumbuhkan dan aspek namai. Aspek dalam kategori kurang tidak ada.

2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid
Adapun hasil observasi terhadap aktivitas belajar murid selama proses pembelajaran berlangsung melalui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. Lembar observasi aktivitas murid terdapat 6 aspek yang diamati. Setiap aspek memuat 3 indikator yang harus dilaksanakan oleh murid. Siklus II pertemuan I  diperoleh 14 indikator yang tercapai dengan persentase pencapaiannya 77,8 % termasuk kategori baik (B). Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas murid pada lampiran  15 menunjukkan bahwa murid belum melaksanakan semua indikator yang di rencanakan sesuai dengan langkah- langkah model pembelajaran Quantum Teaching akan tetapi mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Aspek yang memenuhi kategori baik ada dua yaitu aspek demonstrasi dan aspek rayakan. Sedangkan aspek yang memenuhi kategori cukup ada empat yaitu aspek tumbuhkan, aspek alami, aspek namai dan aspek ulangi. Tidak ada lagi aspek yang di kategorikan kurang. 
Siklus II pertemuan II persentase pencapaiannya mengalami peningkatan tapi yaitu 15 indikator yang tercapai dengan persentase 83, 3% termasuk kategori baik (B). Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas murid lampiran 19 yang menunjukkan bahwa aspek yang memenuhi kategori baik ada tiga adalah aspek demonstrasi, aspek ulangi dan aspek rayakan. Sedangkan aspek yang memenuhi kategori cukup ada tiga yaitu aspek tumbuhkan, aspek alami dan aspek namai. Aspek dalam kategori kurang sudah tidak ada.
3) Data Hasil Belajar Murid Siklus II
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II (pertemuan I dan II), maka dilakukan tes hasil belajar murid. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan tes hasil belajar murid setelah diterapkannya model pembelajaran Quantum Teaching pada mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa murid yang memperoleh nilai 85-100 dengan kategori sangat baik (SB) sebanyak 7 orang atau 38,9%, nilai 70-84,5 dengan kategori baik (B) sebanyak 8 orang atau 44,4%, nilai 55-69,9 dengan kategori cukup (C) sebanyak 2 orang atau 11,1 % , nilai 40-54,9 dengan kategori kurang (K) sebanyak 1 orang atau 5,6 % dan 0-39,9 dengan kategori sangat kurang (SK) tidak ada. Hasil tes belajar murid siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel   4.3   
Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo pada Siklus II
	Nilai
	Kategori
	Jumlah Murid
	Persentase (%)

	  85  –  100
	Sangat Baik (SB)
	7
	38,9%

	70  –  84,9
	Baik (B)
	8
	44,4%

	55  –  69,9
	Cukup (C)
	2
	11,1%

	40  –  54,9
	Kurang (K)
	1
	5,6%

	       0 – 39,9
	Kurang Sekali (KS)
	-
	-

	Jumlah
	18
	100 %


Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA tentang perubahan lingkungan dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada murid kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel  4.4  
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo pada Siklus II
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas
	15
	83,3%

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	3
	16,7%

	Jumlah
	18
	100 %


Berdasarkan tabel di atas dari 18 murid kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA tentang perubahan lingkungan, 15 murid dengan persentase 83,3% termasuk kategori tuntas dan 3 murid dengan persentase 16,7% yang termasuk dalam kategori tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar murid sudah tercapai secara klasikal karena telah memenuhi standar ketuntasan pada indikator keberhasilan mencapai 80% murid yang mencapai nilai sesuai standar KKM (70).
d. Refleksi

Pembelajaran pada siklus II di fokuskan pada peningkatan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan hasil belajar murid dapat meningkat. Hasil analisis dan refleksi dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tindakan ini adalah guru telah mengarahkan murid untuk menceritakan pengalamannya sesuai materi kepada teman kelompoknya sehingga pada saat guru menjelaskan murid langsung mengaitkan dengan kehidupannya, guru juga telah mengajukan pertanyaan kepada tiap kelompok yang telah mempresentasikan hasil kerjanya dan memberikan pertanyaan lisan yang dapat memancing ingatan murid. Kesalahpahaman yang terjadi pada murid, guru meluruskan hal tersebut sehingga murid dapat mengetahui informasi yang tepat. Hal yang dilakukan untuk memotivasi murid supaya lebih bersemangat belajar, guru memberikan kesempatan kepada murid untuk menuliskan perasaannya setelah belajar dan memberikan reward atau hadiah. Pemberian reward atau hadiah tidak boleh berlebihan karena dihindari hal yang tidak diininkan yaitu murid semangat belajar bukan dari keinginan diri sendiri. Dari 18 murid, hanya 16,7 % atau 3 murid yang hasil belajarnya masuk dalam kategori tidak tuntas.

Pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching pada siklus II, berlangsung baik dimana terjadi peningkatan dari hasil aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dalam proses pembelajaran berdampak pada peningkatan hasil belajar IPA. Selanjutnya tabel berikut menunjukksn peningkatan hasil  belajar murid pada mata pelajaran IPA setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching pada siklus I dan II.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai pada Siklus I dan II

	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus I
	Siklus II

	  85 –  100
	Sangat Baik (SB)
	3
	7
	17%
	38,9%

	70 –  84,9
	Baik (B)
	9
	8
	50%
	44,4%

	55 –  69,9
	Cukup (C)
	4
	2
	22%
	11,1%

	40 –  54,9
	Kurang (K)
	1
	1
	5,5 %
	5,6%

	      0 – 39,9
	Sangat Kurang (SK)
	1
	-
	5,5 %
	-


Berdasarkan hasil yang tercantum, pelaksanaan penelitian tindakan kelas penerapan model pembelajaran Quantum Teaching  untuk meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo telah berhasil pada siklus II karena telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian.
B. Pembahasan

Hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo melalui penerapan model pembelajaran  Quantum Teaching pada siklus I menunjukkan bahwa dari 18 murid kelas IV, ada 12 orang yang berhasil memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 sehingga secara klasikal hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA masih rendah karena belum mencapai 80% yang memenuhi KKM. 

Hasil belajar IPA pada siklus I (pertemuan I dan II) masih berada pada kategori cukup karena guru belum mengarahkan murid untuk menceritakan pengalamannnya kepada teman kelompoknya. Kelompok yang telah mempresentasikan hasil kerjanya, guru tidak memberikan pertanyaan kepada tiap kelompok. Selain itu, guru tidak mengajukan pertanyaan lisan kepada murid dan tidak meluruskan kesalahpahaman yang dialami oleh murid sehingga pada saat menjawab tes siklus ada beberapa jawaban yang tidak sesuai dengan pertanyaan. Murid sangat menyukai dengan perayaan atas usaha yang telah mereka lakukan tetapi guru hanya memberikan apresiasi berupa tepuk tangan, tidak mengarahkan murid menulis perasaannya setelah belajar dan tidak memberikan reward atau hadiah.
Hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA yang rendah sebenarya bukan semata- mata berasal dari aspek guru, namun juga berasal dari aktivitas- aktivitas murid yang kurang relevan dengan upaya peningkatan hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari lembar observasi aktivitas belajar murid dan dari persentase indikator pencapaian pertemuan I kategori kurang dan pertemuan II kategori cukup, keaktifan murid dalam proses pembelajaran harus ditingkatkan lagi.

Pada siklus II, hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA mengalami peningkatan karena dari 18 murid kelas IV terdapat 15 orang yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, hanya 3 orang yang tidak tuntas ini diserahkan kepada wali kelasnya untuk diberikan soal tambahan. Secara klasikal nilai hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA pada siklus II sangat memenuhi indikator keberhasilan penelitian karena telah mencapai lebih indikator keberhasilan yang telah di tetapkan yaitu 80% murid yang memenuhi KKM yaitu 70. 

Tindakan siklus II dilaksanakan dengan melakukan perbaikan- perbaikan yang telah disepakati pada refleksi siklus I. Hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa aktivitas belajar murid pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Diketahui pada siklus II pertemuan I diperoleh persentase pencapaian yaitu berada pada kategori cukup sedangkan pada pertemuan II mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya yaitu dengan persentase pencapaian berada pada kategori baik. Besar keaktifan murid secara langsung dalam pembelajaran pada siklus II ternyata memberi dampak yang baik bagi hasil belajar murid. 

Peningkatan nilai hasil belajar murid pada siklus II tidak terlepas pada peningkatan aktivitas mengajar guru pada proses pembelajaran melalui model pembelajaran Quantum Teaching. Dari hasil evaluasi dalam setiap proses pembelajaran menunjukkan bahwa pada dasarnya kebanyakan murid merasa senang dan terlihat aktif dalam proses pembelajaran saat diselingi dengan permainan atau nyanyian, pengalaman belajar sambil bermain (percobaan), tampilan media dan perhargaan terhadap segala usaha yang telah mereka lakukan. Hal ini sesuai dengan prinsip- prinsip yang dimiliki oleh model pembelajaran Quantum Teaching. 

Berdasarkan peningkatan hasil belajar murid, dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA khususnya di Sekolah Dasar (SD). 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab IV, dapat di simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo, dilihat pada siklus I hasil belajar murid masih berada pada kategori cukup sedangkan pada siklus II sudah meningkat yaitu berada pada kategori baik.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah, sebaiknya senantiasa memberikan dukungan dan motivasi bagi guru agar selalu mengadakan perbaikan dalam hal proses pembelajaran seperti pemilihan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan keaktifan, minat, dan hasil belajar murid. 

2. Bagi guru, diharapkan selalu mengikuti perkembangan yang berhubungan dengan inovasi dalam pembelajaran sehingga model pembelajaran yang konvensional dan membosankan bagi murid bisa diatasi dengan menerapkan model pembelajaran yang baru dan lebih inovatif agar kemudian pembelajaran dapat menjadi lebih menarik bagi murid dan tujuan pembelajaran bisa tercapai. 

3. Bagi murid, hendaknya benar-benar mengikuti pembelajaran dengan baik dan tertib agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai secara efektif karena model pembelajaran Quantum Teaching ini sangat bermanfaat yaitu membuat murid termotivasi belajar dan untuk mempermudah dalam memahami materi. 
4. Diharapkan pada peneliti lain dalam bidang kependidikan supaya meneliti lebih lanjut tentang penerapan model pembelajaran Quantum Teaching karena dapat meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar murid. 
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Pembelajaran IPA kelas IV SDN 146 Raddae Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo





Murid


Murid kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran


Murid kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran


Murid kurang terlibat dalam proses pembelajaran


Murid kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas dan tampil di depan





Guru


Guru kurang memerhatikan kondisi kesiapan belajar murid.


Proses pembelajaran cenderung monoton dan mengabaikan rasa ingin tahu murid


Guru kurang mengoptimalkan seluruh potensi belajar berbasis praktikum dan media


Guru kurang memberikan apresiasi terhadap semua usaha murid





Penerapan Model Quantum Teaching


Kerangka Rancangan Model Quantum Teaching


Tumbuhkan 


Alami


Namai


Demonstrasikan


Ulangi


Rayakan





Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV Meningkat





Hasil Belajar IPA Murid Rendah
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Pengamatan





Berhasil
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